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ABSTRAK 

 

Pada saat Turn Around  di PUSRI 1B PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang sangat banyak risiko yang bisa dihadapi pekerja yang bekerja. 

Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan 

risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan suatu manajemen 

risiko, kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi 

risiko dan pengendalian risiko. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada Turn 

Around  PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang menggunakan FMEA. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa risiko bekerja pada total 54 

risiko pada penggantian stripper. Hasil analisis risiko yang didapat 

menggambarkan bahwa pada kegiatan penggantian stripper terdapat 27 

risiko dengan tingkat risiko very high yaitu dikelompokkan ke dalam risiko 

terjatuh dari ketinggian, risiko ledakan akibat penggunaan las asetilin, 

terjatuhnya stripper saat proses penurunan, penggulingan, penegakan dan 

pengangkatan. 

 

Kata Kunci : Bahaya, FMEA, Risiko, Turn Around 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu kegiatan proses produksi di perusahaan, manusia memegang 

peranan yang sangat penting selain faktor mesin dan bahan baku. Jadi 

manusia sebagai karyawan perlu dipertahankan, usaha mempertahankan 

karyawan ini tidak hanya menyangkut masalah mengenai pencegahan 

kehilangan karyawan-karyawan tersebut tetapi juga untuk 

mempertahankan sikap kerjasama dan kemampuan bekerja dari para 

karyawan tersebut.  

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan salah satu industri non-

migas yang terus mengalami perkembangan. Industri yang bergerak dalam 

bidang produksi dan pemasaran pupuk ini terus menerus melakukan 

pembangunan dan perbaikan untuk meningkatkan hasil produksi berupa 

urea dan amonia sebagai hasil produksi utama. 

Penerapan keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan kerja 

pada perusahaan sangat penting. Perusahaan harus memerhatikan 

keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan kerja karyawannya, 

karena sangat berpengaruh tercapainya produktivitas yang optimal. 

Kecelakaan kerja saat bekerja dapat diminimalisir dengan menerapkan 

keselamatan, kesehatan kerja (K3), dan lingkungan kerja.  



2 

 

 

 

Salah satu faktor penting dalam bidang industri adalah masalah 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Kecelakaan kerja merupakan 

kejadian yang tiba-tiba dan tidak diharapkan dan dan dapat menyebabkan 

kerugian yang tidak sedikit, baik bagi perusahaan maupun pekerja itu 

sendiri. Oleh karena itu manajemen resiko pada perusahaan harus 

diperhatikan demi mengurangi dan mencegah hal-hal yang berpotensi 

menimbulkan kecelakaan kerja pada perusahaan (Suryani, 2018). 

Penerapan program keselamatan kerja, kesehatan kerja (K3) dan 

lingkungan kerja yang baik merupakan suatu keharusan pada PT. PUSRI.  

Tabel 1. Tingkat Kecelakaan Kerja Karyawan PT. PUSRI Palembang 

 

Tahun 

Kategori Kecelakaan  

Jumlah Berat Sedang Ringan 

2016 - 1 12 13 

2017 1 - 10 11 

2018 - - 10 10 

2019 - 1 8 9 

2020 0 1 7 8 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih sering terjadi 

kecelakaan setiap tahunnya. Sehingga untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan di PT. PUSRI perlu peningkatan dalam penerapan K3 kepada 

karyawan terutama pada saat dilakukan Turn Around. Berdasarkan latar 

belakang diatas penulis mengambil penelitian yang berjudul : “Penerapan 

Sistem K3 dengan Pendekatan FMEA  pada saat Turn Around PT. 

PUSRI Palembang”. Pendekatan metode FMEA bertujuan untuk 

menganalisis sebab akibat secara sistematis dari kecelakaan pada lantai 

produksi. Dalam hal ini, Tujuan FMEA bertujuan untuk mengidentifikasi 
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masalah Kecelakaan kerja yang terjadi pada saat Turn Around di PT. 

PUSRI. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 

a. Dari tahun 2016-2020 terjadi kecelakaan kerja dengan rata-rata 10 

kejadian per tahunnya pada saat Turn Around  PT. PUSRI  

b. Kecelakaan bersumber karena kurang hati-hatinya karyawan pada saat turn 

around seperti tangan terjepit, tersengat listrik atau terhirup gas kimia. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

a. Bagaimana hasil penerapan dari Metode Failure Mode And Effect Analysis 

(FMEA) untuk mengetahui apa saja potensi risiko yang terjadi pada saat 

Turn Around  di PT. PUSRI ? 

b. Bagaimana perbaikan penerapan program keselamatan kerja pada saat 

Turn Around ?  

c. Bagaimana hasil implementasi dari Metode Failure Mode And Effect 

Analysis (FMEA) untuk menurunkan potensi risiko kecelakaan pada saat 

Turn Around di PT. PUSRI ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah:  

a. Untuk mengetahui hasil penerapan dari Metode Failure Mode And Effect 

Analysis (FMEA) untuk mengetahui apa saja potensi risiko yang terjadi 

pada saat Turn Around di PT. PUSRI . 

b. Untuk mengetahui metode penerapan program keselamatan kerja pada saat 

turn around  PT. PUSRI. 

c. Untuk mengetahui hasil implementasi dari Metode Failure Mode And 

Effect Analysis (FMEA) untuk menurunkan potensi risiko kecelakaan pada 

saat Turn Around  di PT. PUSRI . 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

Untuk membandingkan pengetahuan dari teori dan kenyataan di lapangan. 

Dan merupakan syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana pada 

Program Studi Teknik Industri 

2. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan di PT. PUSRI dalam usaha untuk 

menurunkan potensi risiko kecelakaan pada bagian produksi di PT. PUSRI  

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dapat dibatasi sebagai berikut : 

1. Objek penelitian pada bagian produksi Urea PUSRI 1B PT PUSRI.  

2. Pembahasan yang dilakukan adalah mengenai bahaya-bahaya yang terjadi 
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yang disebabkan oleh manusia atau peralatan yang bekerja serta 

lingkungan kerja. Termasuk didalamnya kecelakaan-kecelakaan yang 

terjadi.  

3. Data kecelakaan kerja yang diambil adalah data kecelakaan kerja 2 tahun 

mulai tahun 2019-2020. 

4. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan Failure Mode And 

Effect Analysis (FMEA) 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

pembahasan. 

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian 

secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang 

telah dilakukan. 
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